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Abstrak

Tujuan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini adalah untuk mengevaluasi biaya usaha nasi
bakar titori dalam rangka pengendalian biaya guna meningkatkan efisiensi dan memberikan
beberapa alternatif tindakan yang dapat dilakukan dalam rangka upaya menghadapi kenaikan
harga bahan baku. Metode yang di gunakan dalam pengabdian adalah diskusi. Tahapannya
dimulai dari berkoordinasi dengan pemilik usaha, kegiatan diskusi dan tahapan evaluasi. Pada
tahapan diskusi menunjukkan bahwa usaha nasi bakar titori belum mampu mengendalikan
biaya bahan baku terutama daging ayam apabila terjadi kenaikan harga sebab pelaku usaha
selalu menyediakan bahan baku yang segar sehingga pembelian dilakukan setiap hari. Kondisi
tersebut berdampak pada penurunan penerimaan. Di sisi lain biaya tenaga kerja dan biaya
overhead pada usaha nasi bakar titori dapat dikendalikan dan efisien, misalnya kegiatan
memasak nasi menggunakan kayu bakar. Langkah praktis yang dapat dilakukan yaitu mulai dari
penetapan standar biaya, penetapan harga yang fleksibel sesuai dengan fluktuasi harga,
pembelian bahan baku secara kelompok, memantau berbagai faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi harga bahan baku, diversifikasi bahan baku. Harapannya pelaku usaha mampu
menerapkan beberapa alternatif tindakan yang disarakn oleh tim PKM agar mampu
mengurangi penurunan penerimaan.

Kata kunci: Biaya Produksi, UMKM Nasi bakar Titori, Evaluasi

LATAR BELAKANG

Pentingnya pemahaman akan biaya dalam mengelola usaha, akan sangat membantu
pelaku usaha UMKM dalam merencanakan, melaksanakan, mengendalikan dan mengambil
keputusan. Informasi biaya perlu dipahami oleh para pelaku usaha, karena informasi biaya
sangat diperlukan dalam penetapan harga jual, efisiensi penggunaan sumber daya, dan evaluasi
tentang produk yang menguntungkan, keputusan pengembangan pasar, dan lain-lain (Martini
et al., 2020). UMKM yang beregerak pada usaha makanan, tentu tidak lepas dari biaya bahan
baku yang mana bahan bakunya meruapkan bahan pangan. Berbagai permasalahan di dalam
negeri seperti produksi dan distribusi menyebabkan harga pangan seperti beras, kedelai, daging
ayam, cabai dan bawang merah berfluktuasi. Faktor yang menyebabkan terjadinya fluktuasi
harga pangan adalah pasokan komoditas, kenaikan biaya input produksi, peningkatan
permintaan komoditas, kondisi cuaca di lokasi produksi pertanian, adanya kebijakan
pembatasan impor, dan permintaan di tingkat internasional (Bahtiar & Raswatie, 2022).
Fluktuasi harga bahan baku dapat menimbulkan tantangan yang signifikan bagi pemilik usaha
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yang konsisten (Widiati & Madaniah, 2021).

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) nasi bakar titori menghadapi tantangan yang
ditimbulkan oleh fluktuasi harga bahan baku yang berdampak pada penurunan penerimaan.
Diakui pemiliki nasi bakar titori bahwa kenaikan harga bahan baku terjadi pada komoditi ayam,
cumi dan cabai merah berdampak pada penurunan penerimaan 50% sampai 70%. Berdasarkan
pengamatan pemilik usaha nasi bakar titori, penuruan penerimaan tersebut terjadi pada pada
hari raya idul adha,dan idul fitri. Selain disebabkan kenaikan harga bahan baku, usaha nasi bakar
titori juga mengalami penurunan penerimaan karena sepinya penjualan akibat adanya jadwal
masuk sekolah tahun ajaran baru yakni pada bulan juni dan juli.

Pemberdayaan UMKM penting dilakukan untuk mendorong mereka bertahan pada
kondisi yang tidak pasti salah satunya kenaikan harga bahan baku. Memahami struktur biaya,
strategi penetapan harga, dan posisi pasar dapat lebih membantu UMKM dalam mengatasi
tantangan yang ditimbulkan oleh fluktuasi harga bahan baku (Martini et al., 2020).

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dengan melakukan pendampingan
untuk mengevaluasi biaya pada usaha nasi bakar titori. Tujuannya agar usaha dapat
membangun proses pembelian yang efisien dan mengeksplorasi opsi alternatif yang dapat
berkontribusi pada pendekatan yang lebih berkelanjutan dalam mengelola biaya bahan baku
pada nasi bakar titori. Pemberdayaan UKM penting dilakukan untuk mendorong mereka
bertahan pada kondisi yang tidak pasti salah satunya harga bahan baku yang tidak stabil (Linda
et al., 2020).

METODE

Sasaran kegiatan PKM tentang evaluasi biaya untuk meningkatkan efisiensi usaha adalah
UMKM nasi bakar titori. Lokasi pelaksanaan PKM yakni di lokasi penjualan nasi bakar titori yaitu
Car Free Day Citra Raya City, Desa Mendalo Darat, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten
Muaro Jambi. Pemilik usaha adalah ibu Alina. Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat, yakni
diawali koordinasi antara tim PKM dengan pemilik usaha nasi bakar titori, kemudian
pelaksanaan evaluasi biaya dan dilanjutkan dengan laporan. Jadwal PKM di mulai pada minggu
pertama bulan Juni 2025 hingga minggu pertama bulan Juli 2025. Metode yang digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan PKM adalah diskusi. Metode diskusi dipandu dengan beberapa
pertanyaan tentang komponen biaya mulai dari biaya bahan baku utama, biaya tenaga kerja,
biaya overhead yakni listrik dan gas, biaya transpotasi dan sewa tempat guna malakukan
evaluasi biaya dan membuat rencana tindakan solusi pada usaha nasi bakar titori.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nasi bakar titori merupakan salah satu UMKM di bidang kuliner yang berdiri tahun 2021.
Pemilik usaha nasi bakar titori selalu ingin meningkatkan produktifitas usahnya. Artinya biaya-
biaya yang dianggarkan untuk proses produksi haruslah dialokasikan dan dihitung dengan baik.
Apabila kegiatan operasional ingin dilakukan secara efisien dan efektif maka perlu adanya
pengawasan dan evaluasi atas berbagai biaya operasional. Pemilik usaha yang mengelola dan
mengendalikan biaya produksi dengan baik, maka dapat memaksimalkan potensi keuntungan
mereka dan memastikan kelangsungan bisnis yang berkesinambungan (Imsar & Harahap, 2023).
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Evaluasi dan pelaporan biaya produksi adalah hal yang saling berkaitan dan sangat
penting karena dengan dua hal tersebut usaha dapat mengetahui tentang penggunaan dana
dalam proses produksi dan pengendalian biaya Pada saat diskusi dalam pelaksanaan PKM,
pemilik usaha nasi bakar titori ibu Alina mengungkapkan bahwa bahan baku yang digunakan
sepertiayam, cumi dan ikan selalu disediakan dalam bentuk segar guna menjaga kualitas. Diakui
Ibu Alina, jika disimpan di dalam kulkas rasanya akan berubah, sehingga bahan baku dibeli pada
hari yang sama akan memproduksi nasi bakar. Maka dari itu, tim PKM mencatat bahwa pada
usaha nasi bakar titori tidak terjadi penumpukan bahan baku. Konsekuensi dari pola ini, tim PKM
mengevaluasi bahwa usaha nasi bakar titori tidak bisa menghindari kenaikan harga bahan baku
ayam, cumi dan ikan. Artinya laba yang diterima akan menurun ketika terjadi kenaikan harga
sebab pembelian dilakukan secara harian. lbu Alina membeli bahan baku sesuai kebutuhan,
misalnya untuk kebutuhan satu minggu membeli beras sebanyak 25 kg.

Setelah tim PKM mengevaluasi biaya bahan baku, selanjutnya biaya tenaga kerja. Biaya
tenaga kerja pada usaha nasi bakar titori mampu bekerja secara efektif, yang mana tenaga kerja
digaji harian sehingga realisasi biaya tenaga kerja langsung sesuai yang diharapkan. Strategi
praktis untuk mengendalikan biaya, salah satunya adalah dengan pengaturan tenaga kerja
yang fleksibel (Asmana, 2025). Biaya overhead mulai dari biaya gas, listrik, kemasan,
transportasi dan sewa lokasi penjualan diakui pemilik usaha nasi bakar titori sudah baik,
sehingga efisien. Misalnya biaya memasak tidak sepenuhnya menggunakan gas karena
memasak beras menggunakan kayu bakar sehingga biaya lebih rendah karena kayu bakar tidak
dibeli. Biaya transportasi, ibu Alina menggunakan kendaraan roda dua. Tidak ada biaya sewa di
lokasi car free day desa Mendalo Darat, hanya biaya kebersihan.

Pada kegiatan pendampingan evaluasi biaya, tim PKM bersama pemilik usaha dapat
melaksanakan kegiatan dengan baik. Kondisi ini terlihat pada gambar 1.

Gambar 2. Stand jualan nasi bakar titori
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Berdasarkan pendampingan evaluasi biaya produksi nasi bakar titori, bahwa
sebagaian besar dapat dikendalikan, kecuali biaya bahan baku akibat fluktuasi harga. Pada
usaha makanan skala kecil, stabilitas harga bahan baku sangat penting untuk memastikan
profitabilitas. Maka dari itu tim PKM merekomendasikan beberapa upaya dalam
pengendalian biaya bahan baku ayam, cumi dan ikan guna mengurangi dampak fluktuasi
harga berupa penurunan omset. Adapun pilihan alternatif tindakan yang dapat dilakukan
adalah sebagai berikut :

1. Nasi bakar titori menggunakan biaya standar. Biaya standar membantu dalam
pengendalian dan pengelolaan biaya produksi, sehingga pemilik usaha nasi bakar
titori dapat memaksimalkan efisiensi operasional dan mencapai target keuntungan
yang diinginkan. Pelaku usaha dapat memiliki tolok ukur yang jelas untuk menilai
kinerja operasional mereka dan memantau biaya yang sebenarnya sesuai dengan
perkiraan yang telah ditetapkan (Tumewan, 2022). Hal ini penting agar pemilik usaha
nasi bakar titori mampu memprediksi secara pasti biaya aktual yang akan terjadi di
masa depan. Maka dari itu, tim PKM berharap melalui pengelolaan standar biaya
produksi, pemilik usaha nasi bakar titori dapat meminimalkan dampak lonjakan
harga selama idul fitri dan idul adha. Meskipun demikian, tim PKM menyarankan
agar pemilik usaha nasi bakar titori juga melakukan pembaharuan standar biaya
produksi dengan mempertimbangkan seluruh komponen biaya sebab standar biaya
merupakan alat yang dinamis dan perlu diperbaharui secara teratur untuk
mencerminkan perubahan dalam lingkungan bisnis, termasuk fluktuasi harga.
Penerapan standar biaya produksi selain mempertimbangkan keterandalan,
ketepatan dan dapat diterima, standar yang dibuat, juga harus mempertimbangkan
tingkat keketatan dan kelonggaran dari standar yang akan dibuat, agar dengan
standar biaya selama proses perencanaan dan pengendalian biaya dapat
meningkatkan efisiensi pada setiap tahap produksi (Lalamentik, 2022).

2. Alternatif lain yang direkomendasikan oleh tim PKM adalah nasi bakar titori
melakukan penetapan harga yang fleksibel sesuai dengan fluktuasi harga.

3. Strategi praktis pilihan berikutnya, tim PKM memberikan alternatif dalam upaya
mengendalikan biaya adalah pembelian bahan baku dilakukan secara kelompok.
Pembelian bahan baku seperti tepung, minyak goreng, dan daging ayam secara
kelompok secara kolektif melalui kelompok usaha terbukti menciptakan efisiensi
skala (Asmana, 2025).

4. Tim PKM juga menyarankan agar pemilik usaha nasi bakar titori memantau berbagai
faktor eksternal yang dapat mempengaruhi harga bahan baku. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk memperoleh informasi tepat waktu agar dapat mengambil
langkah yang lebih baik dalam menghadapi perubahan harga pangan yang cepat
(Finandhita & Wibowo, 2018).

5. Diversifikasi bahan baku ayam, cumi dan ikan guna membantu mengurangi dampak
kanaikan harga. Meskipun, tim PKM menyadari hal tersebut sulit karena memang

kekhasan rasa nasi bakar titori terletak pada sambal ayam dan cuminya. Tim PKM
92

Citakarya, Volume 3 Issue 02, 2025

Copyright to the author of some rights reserved This work is licensed under
aCreative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.




E ISSN : 2986-5603

® Jurnal Pengabdian Masyarakat

berharap alternatif ini dapat diterapkan mengingat ketika harga bahan baku naik,
omset usaha turun mencapai 70%.

6. Terkait penuruan omset pada saat masuk sekolah tahun ajaran baru, tim PKM
merekomendasikan usaha nasi bakar titori melakukan strategi promosi dan diskon
khusus kepada konsumen selama periode tersebut dengan cara memahami perilaku
konsumennya. Nasi bakar titori dapat meningkatkan penjualan karena dapat
membantu menjaga daya beli konsumen.

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat bahwa evaluasi biaya hendaknya
dilakukan secara kontinu oleh pemilik usaha nasi bakar titori dalam rangka mengetahui dan
memprioritaskan kontrol dan efisiensi biaya dalam seluruh tahap produksi. Efisiensi biaya
produksi merupakan salah satu variabel kunci dalam proses bisnis. Pemilik usaha nasi bakar
titori perlu mengendalikan biaya produksi, mengingat target biaya adalah selisih antara
harga jual dan keuntungan yang diinginkan (Suliawati et al., 2021). Usaha yang mampu
berkompetisi adalah usaha yang dapat mengelola biaya secara efektif dan efisien, sehingga
dapat menghasilkan laba yang maksimal (Abdullah, 2018).

Kegiatan pengabdian ini secara umum berjalan dengan lancar. Pemilik usaha jamu
nasi bakar titori turut memfasilitasi mempersiapkan tempat pelaksanaan PKM. Kegiatan
pengabdian diakhiri dengan foto bersama seperti terlihat pada gambar 3.

' ambar 3. Foo Bersma
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SIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan evaluasi
biaya usaha nasi bakar titori dalam rangka pengendalian biaya dan memberikan beberapa
tindakan yang dapat dilakukan dalam rangka upaya menghadapi kenaikan harga bahan baku.
Komponen biaya yang dapat dikendalikan adalah biaya tenaga kerja dan overhead sedangkan
biaya bahan baku daging ayam, cumi dan ikan belum mampu dikendalikan sebab sering terjadi
kenaikan harga terutama pada hari raya idul fitri dan idul adha sehingga berdampak pada
penurunan omset 50% sampai 70%. Langkah praktis yang dapat dilakukan yaitu mulai dari
penetapan standar biaya, penetapan harga yang fleksibel sesuai dengan fluktuasi harga,
pembelian bahan baku secara kelompok, memantau berbagai faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi harga bahan baku, diversifikasi bahan baku. Tidak hanya itu, dalam rangka
mempertahankan penerimaan pada saat masuk sekolah tahun ajaran baru, nasi bakar titori juga
perlu melakukan berbagai strategi promosi dan diskon khusus bagi konsumennya. Kegiatan
pengabdian diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan biaya keuangan guna meningkatkan
efisiensi usaha nasi bakar titori.
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